
ABSTRAK 
 

Sebagian orang atau perusahaan menyisihkan penghasilan mereka untuk dana 

amal dalam bentuk investasi. Investasi yang digunakan adalah 50% untuk investasi 

aset berrisiko dalam bentuk saham dari lima perusahaan dan 50% untuk aset bebas 

risiko dari dana awal. Dalam pengaturan investasi dana amal, akan digunakan tiga 

kebijakan yang berbeda dengan Simulasi Monte Carlo untuk menyimulasikan 

investasi bagian aset berrisiko. 

Kebijakan pertama yaitu, pembayaran dana amal dibayarkan dengan 

persentase yang konstan dari total investasi setiap tahunnya. Kebijakan kedua, 

pembayaran dana amal dibayarkan dengan persentase yang konstan tetapi dari  rata-

rata total investasi tiga tahun sebelumnya. Sedangkan kebijakan ketiga, pembayaran 

diambil dari keuntungan total investasi di akhir tahun investasi..  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kebijakan pertama investasi bertahan 

hingga 39 tahun dan pembayaran dana amal hingga 23 tahun dengan rata-rata 

pembayaran 246.864 rupiah. Pada kebijakan kedua investasi bertahan hingga 28 

tahun dan pembayaran dana amal hingga 22 tahun dengan rata-rata pembayaran 

244.037 rupiah. Dan untuk kebijakan ketiga investasi bertahan hingga 39 tahun dan 

pembayaran dana amal hingga 38 tahun dengan rata-rata pembayaran 211.410 

rupiah.  

Kata Kunci : Metode Monte Carlo 

 

 

 

 

 

 

 


